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ABSTRAK 

NAMA : Fitriyaningsih 

NIM   : 90100116053 

JURUSAN : Ekonomi Islam 

JUDUL : Praktek kecurangan Timbangan Pedagang Bawang Merah: 

Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Pedagang Bawang Merah 

di pasar Pannampu Kota Makassar) 

 

  Praktek kecurangan timbangan pedagang bawang merah perspektif hukum 

islam dipasar pannampu kota Makassar. Riset ini bermaksud buat mengenali 

bagaimana tinjaun hukum islam kepada praktek ketakjujuran timbangan yang 

diterapakn oleh pedagang bawang merah yang terdapat di pasar panampu Makassar. 

Adapun tipe riset yamg digunakan pada penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

yang bersifat deskriptif kualitatif yang memakai tata cara pengumpulan informasi 

lewat pemantauan, tanya jawab serta pemilihan. 

Setelah melaksanakan penelitian bisa diperoleh kesimpulan bahwa nyatanya 

tidak seluruh pedangang berbisnis dengan cara jujur. Tidak sedikit orang dagang yang 

melaksanakan ketakjujuran lewat dosis dosis ataupun timbangan, menjual suatu 

dengan mutu kurang baik serta tidak memberitahukan pada konsumen gimana mutu 

bawang itu bagus ataupun tidak. 

Keterkaitan penelitian ini, diharapkan pada penjual bawang merah supaya 

lebih banyak mengetahui mengenai penerapan jual beli yang pantas dengan ekonomi 

islam, sebab ekonomi islam merupakan ekonomi yang dalam melaksanakan 

aktivitasnya berdasar serta berdasar pada al- quran serta as- sunah, alhasil senantiasa 

ingat kalau dari aksi tidak jujur dalam menimbangn hendak memperoleh jawaban dari 

Allah swt di hari akhir esok. 

 

Kata Kunci: Timbangan, Pedagang, Hukum Islam 
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BAB II 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

HukumIslam bersifat universal sesuai dengan perkembangan hidup dengan 

tujuan meraih kebajikan dan menolak kemudharatan. Islam memprioritaskan yang 

besar pada ide manusia buat menganalisa hukum syara’ mempelajari 

perrkembangan dengan berdasar pada nash yang terdapat supaya hukum islam ini 

bertabiat fleksibel. Prinsip penting Ekonomi Islam yakni petunjuk Allah swt yang 

terdapat dalam Al-Qur’ an, as-sunnah, Ijma’, Qiyas, Ijtihad dan ayat- ayat 

Qauniyah Allah memerinatahkan pada ummatnya supaya tetap beribadah kepada- 

Nya dan mentauhidkan- Nya serta pula melengkapi timbangan ataupun takaran 

serta janganlah kurangi hak orang lain.
1
 

Kehidupan bermuamalah, islam telah memberikan garis kebijaksanaan 

perekonomian yang jelas. Transaksi jual beli merupakan permasalahan yang 

sangat diperhatikan dalam islam. Di dalam transaksi perdagangan, baik penjual 

ataupun wajib memperhatikan aturan atau nilai-nilai islam yang berkaitan dengan 

etika.
2
  

Perantara perilaku individu atau kelompok yang tersusun dengan system 

yang diambil dari gejala alamiah masyarakat disebut dengan etika. Etika juga 

                                                             
1
 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta; PT. Raja Grafindo, 2007), h. 10. 

2
 Ahmad Mustaq, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2001), h. 48. 
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dimaknai dengan cara seseorang bersikap sopan santun yang bertujuan untuk 

memelihara hubungan baik dengan sesame.
3
 

Nilai etika yang dilanggar dapat menimbulkan kerugian yang berdampak 

pada pelaku atau kepada orang lain. Sebagai seorang muslim tentunya kita 

senantiasa menjujung tinggi nilai etika terutama dalam duia perdagangan 

sebagaimana tuntutan agama.
4
 

Kajian Fiqh terkait dengan jual beli, telah dijelaskan aturannya secara global 

seperti larangan menimbun, menipu, menutupi kekurangan, mengurangi takaran 

atau timbangan dan sebagainya demi kemaslahatan bersama dalam hal muamalah.
5
 

Dengan begitu gagasan ekonomi islam dituntaskan dengan cara berakhir, untuk 

menjauhi terdapatnya keganjilan dalam kehidupan social warga, dengan desakan 

syariat islam, oleh karena itu pandangan ekonomi islam amat berarti dalma 

kehidupan tiap hari, karena ekonomi islam tidak berpusat pada kepnetingan bumi 

namun juga kebutuhan alam baka.  

Seorang muslim dituntut berlaku jujur baik ucapan maupun perbuatan agar 

tidak terjadi hal-hal yang tidak di inginkan seperti halnya melakukan pengurangan 

timbangan atau takaran. Sebagaimana firman Allah dalam Surah. An-Nisa/4 ayat 

29. 

                                                             
3
 Zakia Daradjat, Dasar-Dasar Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), h. 257. 

4
 Buchari Alma, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islam, (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 92. 

5
 Sudarsono, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Pustaka Setia, 2002), h. 103. 
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                        

                           

Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.”
6
 

 

Ayat diatas menerangkan kalau orang beragama tidak dibenarkan menyantap 

harta dengan metode yang tidak dibenarkan, melainkan dengan bisnis yang 

dibenarkan oleh agama ialah dengan melaksanakan perdagangan atas dasar senang 

serupa senang serta tidak mudarat pihak yang lain.  

Transaksi jual beli harus disertai dengan sikap jujur antara kedua belah pihak 

sehingga menimbulkan manfaat. Namun jika penjual dan pembeli saling menipu, 

menyembunyikan seseuatu yang seharusnya diungkapkan maka itu sama skali 

tidak bermanfaat untuk mereka.
7
 Kejujuran dan kebenaran sangat berarti bagi 

seorang wirausahawan muslim dikarenakan kebutuhan untuk memperoleh 

keuntungan dari brang yang diperjualbelikan.
8
 

Konsep kejujuran adalah dasar bagi setiap pengusaha agar bisa menjadi 

orang yang kuat dimasa yang akan datang, kualitas dasar dari kepribadian moral 

                                                             
6
 DepertemenAgama RI. Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: PTJ-ART, 2004), h. 83. 

7
 Ahmad Mudjab Mahalf, Ahmad Rodh Hazbullah, Hadis-Hadis Mutaffaq „Alaih, (Jakarta: 

Kencana, 2004), h. 97. 
8
 Rafiq Issa Bekun, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar), h.105. 
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adalah kejujuran. Tanpa kejujurab seseorang tidak akan pernah maju meski 

selangkah sebab ia belum bisa menjadi dirinya sendiri. Orang yang bengkok tidak 

menjadikan dirinya sebagai tolak ukur, tetapi yang diinginkan orang lain. Ketidak 

jujuran akan menghancurkan sikap moral lainnya. Islam mengajarkan bahwa 

kejujuran adalah hal utama dalam setiap kegiatan, bersikap baik pada sesame tanpa 

dilandasi dengan kejujuran adalah sebuah kemunafikan. 

Takaran dan timbangan merupakan jenis alat ukur yang paling banyak 

digunakan dalam perdagangan atau jual beli. Islam sangat menekankan pada 

pentingnya penegakan ukuran takaran dan timbangan secara adil dan besar agar 

tidak ada salah satu pihak yang dirugikan atau terzholimi.
9
 Sebagaimana firman 

Allah swt. QS. Al-Muthafifin 83:1-7. 

                              

                              

                             

Terjemahnya: 

“ kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang,(yaitu) orang-orang 

yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta 

dipenuhi,dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, 

mereka mengurangi, tidaklah orang-orang itu menyangka, bahwa 

Sesungguhnya mereka akan dibangkitkan,pada, suatu hari yang besar  

(yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam?. 

                                                             
9
 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013, Edisi Revisi, Cet, 2, hal, 

145. 
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sekali-kali jangan curang, karena Sesungguhnya kitab orang yang 

durhaka tersimpan dalam sijjin.”
10

 

Perbuatan curang merupakan sebab timbulnya ketidak adilan dalam 

masyarakat, padahal keadilan sangat dibutuhkan dalam setiap tingkah 

laku/perbuatan yang tidak menimbulkan perselisihan, yang memprihatinkan adalah 

kesadaran yang dimiliki oleh pedagang sangat kurang, ia tidak menyadari bahwa 

pembeli (konsumen) sangat dirugikan atas perbuatan itu. Adanya kecurangan 

takaran dalam timbangan pada praktek jual beli bisa berdampak sangat fatal yang 

menimbulkan ketidakpercayaan pembeli pada pedagang yang tidak jujur, padahal 

tidak semua berlaku demikian. 

Tidak salah jika sekarang ini kita mnegatakan kalau kejujuran merupakan 

sikap yang sulit ditemui. Hal ini dapat kita buktikan dengan cara mencarui di pasar 

misalnya. Disana tidak sedikit pedagang yang menipu konsumen. Kecurangan 

yang lumrah kalian temukan dalam dunia perdagangan seakan telah melekat dan 

membudaya dalam kehidupan bermasyarakat dan nilai kejujuran tidak lagi 

mempunyai arti. 

Di pasar tradisional tidak sedikit ditemukan pedagang yang curang dalam 

berdagang  misalnya dalam menimbang, mengukur dan menakar. Tidak sedikit 

pedagang yang menggunakan timbangan bermain demi mendapat keuntungan 

berlipatganda. 

                                                             
10

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 470. 



6 
 

 
 

 

Sebut saja pasar panampu yang merupakan salahsatu pasar tradisional yang 

terletak di Kota Makassar yang menjadi area utama bawang merah masuk dari 

Bima serta Enrekang, alhasil jadi upaya dari para penjual buat mengambil 

keuntungan. Hasil pengamatan penulis pada pedagang dipasar panampu kota 

Makassar ditemukan beberapa hal yang dilakukan oleh para pedagang yang 

melanggar hokum islam dalam berdagang yang dapat merugikan pembeli. 

Dari observasi awal penulis mengamati denga seksama cara dan praktek 

penimbangan bawang merah, dan dalam pengamatan penulis merasa bahwa dalam 

penimbangan tersebut tidak sesuai dengan berat serta harga yang dibayar, untuk 

meyakinkan kebenaran pengamatan tersebut, penulis merasa bahwa dalam 

penimbangan tersebut tidak sesuai dengan berat serta harga yang dibayar, untuk 

meyakinkan kebenaran pengamatan tersebut, penulis mencoba membeli bawang 

merah sebanyak 10 kg terlihat pas saat ditimbang, tetapi setelah sampai dirumah 

ketika di takar atau ditimbang ulang bawang tersebut dan ternyata memang benar 

bawang yang ditimbang tidak mencapai 10 kg hanya 8 kg saja. 

Kecurangan pada praktek timbangan dalam transaksi bawang merah masih 

marak diilakukan para pedagang di pasar panampu kota Makassar perbuatan 

demikian sangatlah merugikan pembeli (konsumen) dan akibat lain dari 

kecurangan tersebut ialah adanya sikap ketidak percayaan pembeli terhadap 

pedagang. 
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Melihat fenomena yang ada penulis tertarikuntuk meneliti dan membahas 

permasalahan-permasalahan yang timbul dari kecurangan yang dilakukan 

pedagang di pasar tradisional, yang mana ulah mereka itu akan memberi dampak 

negative pada kepercayaan masyrakat, oleh karena itu peneliti berusaha mengkaji 

dengan mengangkat judul. “Praktek Kecurangan Timbangan Pedagang 

Bawang Merah: Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Pasar Panampu 

Kota Makassar). 

B. Rumusan Masalah 

 Dari rumusan masalah yang ada di atas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan pada penelitian ini yaitu : 

1.  Bagaimana praktek kecurangan pada timbangan penjual bawang merah di 

pasar panampu Kota Makassar? 

2.  Bagaimana pandangan hukum islam terhadap sistem pengurangan timbangan 

yang diterapkan oleh pedagang bawangmerah di pasar Panampu Kota 

Makassar? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 

a. Dapat mengetahui praktek pengurangan takaran dan timbangan yang selama 

ini terjadi. 
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b.  Dapat mengetahui tinjauan hukum islam terhadap sistem kecurangan 

timbangan yang digunakan oleh pedagang bawang merah di pasar Panampu 

Kota Makassar. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini berguna sebagai upaya dalam menambah 

wawasan masyarakat mengenai ilmu pengetahuan tentang pengurangan berat 

takaran dalam timbangan dalan jual beli yang ditinjau dari dusut pandang 

islam, selain itu diharapkan dapat menambah khazanah pengetahuan 

keislaman pembaca pada umumnya terlebih pada diri pribadi peneliti pada 

khusunya. 

b. Kegunaan dari segi praktis, peneliti merupakan syarat atau tugas akhir 

peneliti dalam menyelesaikan tugas peneliti sebagai pelajar di perguruan 

tinggi untuk memperoleh gelar sarjana. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian yang 

sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang akan diteliti sehingga terlihat 

jelas bahwa kajian yang dilakukan tidak merupakan pengulangan atau plagiasi 

dari kajian atau penelitian-penelitian terdahulu.
11

 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian mengutip skripsi yang terkait 

dengan permasalahan yang akan diteliti sehingga akan terlihat dari sisi mana 

                                                             
11

 Tim Penyusun, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, (Surabaya, UIN Sunan Ampel, 2014), h. 

8. 
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peneliti dalam membuat karya ilmiah. Disamping itu akan terlihat perbedaan 

yang dicapai oleh masing-masing pihak. Beberapa penelitian yang berkaitan 

dengan penelitian yang peneliti lakukan, sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh: Asmianiyati dengan judul “Penimbunan Hasil 

Pertanian Agropolitan Jagalan Banjaroyo Kalibalang Kulon Progo Dalam 

Perspektif Hukum Islam” dalam penelitian ini dijelaskan alasan-alasan yang 

menyebabkan adanya pengurangan timbangan. Adapun alasan yang bisa 

dterima ialah berat barang tang menyusut disebabkan oleh kadar air yang 

berkurang, adanya kotoran yang melekat pada barang, kualitas barng yang 

berbeda, apabila syarat dan rukun sudah terpenuhi dan cara penyampaian 

juga sudah terpenuhi, ada kerelaan diantara kedua belah pihak , dan alasan 

pengurangan ini bisa diterima oleh kedua belah pihak, maka menurut 

perspektif hukum islam ini boleh, hukumnya sah.
12

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh: Rose Linda Alvira dengan judul “Analisis 

Yuridis Terhadap Perlindungan Konsumen Akibat Adanya Pengurangan 

Berat Bersih Timbangan Pada Produk Makanan Dalam Kemasan Yang 

Dilakukan Oleh Pelaku Usaha”. Adapun permasalahan yang terjadi adalah 

adanya pelanggaran hak konsumen akibat pengurangan berat takaran 

timbangan dalam bungkusan produk santapan yang dibuat serta usaha 

penanganan bentrokan yang dicoba oleh pihak yang dibebani dampak 

                                                             
12

 Asmiyati dengan judul, “Penimbunan Hasil Pertanian Agropolitan Jagalan Banjaroyo 

Kalibalang Kulon Progo dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 

2013). 
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pembelian santapan dalam bungkusan yang dikurangi berat bersih 

timbangannya. Kesimpulan yang bisa didapat pengarang dalam ulasan 

merupakan wujud proteksi hukum yang bisa diserahkan pada pelanggan 

produk santapan dalam bungkusan yang bermuatan hal produk santapan 

pada pelanggan. Tanggung jawab pelakon upaya timbul kala membagikan 

jaminan ataupun ganti rugi pada pelanggan bila teruji terdapatnya penurunan 

timbangan. Usaha penanganan yang bisa dicoba oleh pelanggan ialah dengan 

menggugat pelakon upaya lewat badan yang bekerja menuntaskan bentrokan 

antara pelanggan dengan pelakon upaya lewat peradilan yang bisa ditempuh 

lewat majelis hukum ataupun luar majelis hukum .
13

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
13

 Rose Linda Alvira, Analisis Yuridis Terhadap Perlindungan Konsumen Akibat  Adanya 

Pengurangan Berat Bersih Timbangan Pada Produk Makanan dalam Kemasan Yang Dilakukan Oleh 

Pelaku Usaha, Skripsi (Universitas Jember, 2013). 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Pengertian dan Dasar Hukum Jual Beli 

1. Pengertian Jual beli 

Jual beli atau perdagangan dalam istilah fiqh di sebut al-ba‟i yang 

berarti menjual atau mengganti. Kata al- ba’ i dalam bahasa arab sering- kali 

dipakai buat penafsiran lawannya, ialah kata al- syira’( beli). Dengan begitu 

kata al- ba’ i berarti jual sekalian berarti beli.
14

 

Secara terminology yang diartikan jual beli ialah suatu akad tukar 

menukar barang ataupun benda yang memiliki angka diantara kedua belah 

pihak, yang satu menyambut barang- barang serta pihak lain yang 

menerimanya cocok dengan akad yang sudah dibenarkan syara’ serta 

disetujui.
15

 

Seacara istilah menurut madzhab hanafi jual beli  adalah pertukaran 

harta dengan harta yang dimiliki manfaat serta terdapat kecenderugan 

manusia untuk menggunkannya.
16

 Beberapa pendapat diatas yang diutarakan, 

jual beli bisa terjadi apabila ada pertukaran harta atau benda antara kedua 

belah pihak dengan dasar suka sama suka. Pada saat transaksi jual beli barang 

akan melibatkan dua belah pihak yaitu penjual dan pembeli, dimana penjual 

                                                             
14

 Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana 2010), h. 67. 
15

 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 67-68. 
16

 Dimyuddin Djuwaini, Pengantar Fiqih Muamalah, (Yogyakarta: Pelajar, 2008), h. 69. 
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akan memberikan barang dan pembeli menyerahkan uangnya sebagai ganti 

barang yang telah diterimanya dimana tidak ada unsur paksaan antara kedua 

belah pihak yang bertransaksi. 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesame umat manusia 

mempunyailandasan yang kuat dalam Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah 

saw.
17

 

a. Landasan Al-Qur’an. 

QS Al-Baqarah 2: 275. 

  …          …      

 Terjemahnya: 

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.
18

 

 

Ayat ini menjelaskan tentang kehalalan jual beli dan mengharamkan 

riba. Orang-orang yang memakan, bertransaksi dengan riba baik dalam bentuk 

memberi dan menerima, tidak dapat memberi orang yang dibingungkan oleh 

syaitan, sehingga ia tidak tahu arah disebabkan oleh sentuhan (Nya).
19

 

 

 

                                                             
17

 Abdul Rahman Ghazali,  Fiqih Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 

h. 68. 
18

 Departemen  Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 47. 
19

 M.  Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Quran, (Lentera 

Hati: Jakarta 2002), h. 558. 
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  QS An-Nisa 4: 29. 

                               

       

Terjemahnya:m 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.”
20

 

Ayat diatas menerangkan tentang perniagaan atau transaksi dalam 

muamalah yang dilakukan secara batil. Allah swt sangat melarang kaum 

muslimin untuk memakan harta orang lain secara batil. Secara batil dalam ayat 

ini diantaranya melakukan transaksi ekonomi yang bertentangna denga syara’, 

yaitu melakukan transaksi yang mengandung riba (bunga), transaksi yang 

bersifat spekulasi (maysir), maupun transaksi yang mengandung unsur gharar 

(judi). 

Ayat ini juga memberikan pemahaman terhadap kaum muslimin bahwa 

upaya untuk mendapatkan harta tersebut harus dilakukan dengan adanya 

                                                             
20

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 3. 
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kerelaan semua pihak dalam transaksi, seperti kerelaan antara penjual dan 

pembeli dalam transaksi jual beli. 

b. Landasan Hadis Rasulullah saw: 

Dari Abdullah Ibnu Umar beliau mengatakan : telah bersabda. 

“Rasulullah saw pedagang yang benar dan jujur, dapat  di percaya dan 

muslim, beserta para syuhada pada hari kiamat.” (HR.Ibnu Majah).
21

 

c. Landasan Ijma 

Ibnu Qudamah memberitahukan kalau kalangan muslimin sudah akur 

mengenai diperbolehkannya bai’ sebab memiliki kearifan yang pokok, ialah tiap 

orang memiliki ketergantungan kepada suatu yang dipunyai orang lain. Sementara 

itu orang lain suatu yang beliau butuhkan tanpa terdapat ganti rugi.“ dengan di 

syari’ atkannya bai tiap orang bisa mencapai tujuannyadan penuhi 

kebutuhannya.”
22

 

Jumhur ulama sudah memperbolehkan bolehnya jual beli dengan alasan 

orang tidak akan sanggup memenuhi keinginan dirinya tanpa dorongan orang 

lain. Namun dorongan ataupun barag kepunyaan orang lain yang di idamkan itu 

wajib ditukar dengan benda yang lain yang cocok keinginan berhubungan dengan 

apa yang terdapat pada orang lain, bagus harga ataupun benda atau jasa dan tidak 

ada yang dapat menggantikan kecuali menggantikannya dengan sesuatu yang lain. 

                                                             
21

 Hafiz Abi Abdullah Muhammad, Sunan Ibnu Majah, juz 2, (Beirut dar Al-Kutub Al-

Ilmiyah, 1994), h. 724. 
22

 Ibnu Qudamah, Al Mughni, Jilid IV, Dar Al-Kutub Al-Alamiah, (Beirut, t. th), h. 3. 
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d. Landasan Qiyas. 

Seluruh syariat islam yang memiliki nilai- nilai filosofi( kearifan) serta 

rahasia khusus yang tidak diragukan oleh siapapun bila ingin mencermati kita 

akan banyak menciptakan banyak sekali angka filosofi dibalik pembolehan 

bai’. Antara lain merupakan sebagia sarana ataupun prasarana untuk umat 

manusia untuk penuhi keinginan semacam makanan pakaian serta yang lain.  

Kita sebagai makhluk social, tidak bisa hidup sendiri tanpa adanya 

bantuan orang lain. Ini semua bisa direalisasikan dengan system barter (tukar 

menukar) kebutuhan lainnya dengan orang lain, sehingga kebutuhan hidup 

dapat terenuhi.
23

 

e. Landasan Kaidah Fiqih 

Adapun kaidag fiqihnya ialah, “ Hukum dasar dari muamalah adalah mubah 

(boleh), apabila demikian maka kita katakana jual beli, sewa-menyewa, hibah 

dan kebiasaan lainnya yang dibutuhkan manusia dalam kelangsungan hidup 

mereka, seperti makanan, minuman dan pakaian syari’at telah datang dengan 

membawa etika-etika yang baik berkenaan dengan kebiasaan tersebut”.
24

 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai konsekuensi 

terjadinya peralihan ha katas sesuatu barang dari pihak penjual kepada 

                                                             
23

 Abdullah bin Muhammad, Enskilopedi Fiqh Muamalah dalam Pandangan 4 mazhab, (Alih 

Bahasa) Miftahul Khoir, (Yogyakarta: Maktabat Al-Hanif, 2015), h. 5. 
24

 Yusuf Al Qardawi, Al Qowaid Al-Hikmah Lifiqhi Al-muamalah, (Terj. Alih Bahasa, 

Fedrian Hasmad, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2004), h. 17. 
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pembeli, maka dalam jual beli harus memenuhi rukun dan syarat sahnya 

jual beli. 

a. Rukun jual beli 

Pendapat jumhur ulama tentang jual beli sebagai berikut: 

1. Ada penjual dan pembeli (aqidain). 

2. Ada shigat (lafal ijab dan qabul). 

3. Ada barang yang di beli. 

4. Ada nilai tukar pengganti uang.
25

  

Menurut ulama fiqh sepakat bahwa orang yang berakad, barang yang 

diberi dan nilai tukar barang termasuk kedalam syarat-syarat, bukan rukun 

jual beli. Adapun pendapat Jumhur Ulama tentang syarat-syarat jual beli 

sesuai dengan rukun jual beli yaitu: 

1) Syarat-syarat orang yang berakad. 

Ulama fiqh membagikan opini kalau orang yang melaksanakan jual 

beli wajib memenuhi sebagian ketentuan ialah berjanji serta orang yang 

berjanji itu merupakan orang yang berlainan. Jumhur malim beranggapan 

kalau orang yang jual beli merupakan orang yang telah abligh serta 

berpendidikan. Jual beli yang dicoba oleh anak kecil yang belum 

berpendidikan serta orang edan ketetapannya tidak legal. 

2) Syarat-syarat ijab dan qobul. 

Adapun para ulama fiqh mengemukakan syarat ijab dan qobul sebagai 

berikut: 

                                                             
25

 Wabah Az- Zuhaili, Al-Fiqih Al- Islami wa Adilltuhu, (Beirut : Dar Al-Fikr, 1989), h. 19. 
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 Orang yang mengucapkan sudah baligh dan berakal. 

 Qobul sesuai dengan ijab. 

 Ijab dan qobul dilakukan di satu majelis. 
 

3) Syarat-syarat barang yang diperjual belikan (ma’qud alaih) 

 

Adapun syarat-syarat ma’qud alaih yaitu: 

 Barang itu ada, atau yang tidak ada ditempat, tetapi penjual 
menyanggupi untuk mengadakan barang itu. 

 Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat untuk manusia. 

 Milik sesorang, barang yang sifatnya belum dimiliki. 

 Boleh diserahkan saat akad atau pada waktu yang telah 
disepakati pada saat transaksi.

26
 

 

4) Syarat-syarat nilai tukar (harga barang) 

 

Para ulama fiqh mengemukakan syarat-syarat dari nilai tukar yaitu: 

 Harga yang disepakati harus jelas harganya. 

 Boleh diserahkan pada saat akad, meskipun pembayaran 

dilakukan secara kredit. 

 Apabila jual beli melakukan dengan cara saling menukar barang 
dengan barang, maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan 

barang yang diharamkan oleh syara’ seperti babi dan khamar, 

karena benda tersebut tidak bernilai menurut syara’.
27

  

 

b. Syarat-syarat jual beli. 

Jual beli wajib memenuhi syarat baik dari segi subyek, objek, dan 

shigat. 

1. Syarat subyek (penjual dan pembeli). 

a) Berakal 

b) atas kehendak sendiri tanpa ada paksaan 

c) tidak mubazir, dan 

                                                             
26

 Syekh Zakaria al Ansari, syahrul Manhaj, Juz 2, (Beirut: Dar al Fikr, tt), h. 269-270. 
27

 Abdul Rahmann Ghazali, dkk. Fiqih Muamalah. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2010), h. 10-73. 
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d) Baligh.
28

 

 

2. Syarat obyek. 

Syarat yang menjadi obyek jual beli yaitu : 

a) Barangnya suci, 

b) Bisa diambil manfaatnya. 

c) Merupakan milik orang yang berakad 

d) Bisa diserah terimakan. 

e) Bisa diketahui.
29

 

 

3. Syarat-syarat shigat (ijab dan qobul) 

Menurut ulama yang mewajibkan lafaz seperti imam syafi’I lafaz harus 

memenuhi beberapa syarat sebagai berikut: 

a) Saling berhadapan. 

b) Ditujukan seluruh badan yang akad. 

c) Qobul diucapkan oleh orang yang dituju dalam ijab. 

d) Harus menyebutkan barang dan harga. 

e) Ketika mengucapkan shigat harus disertai niat. 

f) Mengucapkan ijab dan qobul harus sempurna. 

g) Ijab dan kobul tidak terpisah. 

h) Lafdz tidak berubah 

i) Sesuai antara ijab dan qobul dengan sempurna 

j) Tidak dikaitkan dengan sempurna.
30

 

 

4. Macam-Macam Jual Beli Salam. 

 

Jual Jual beli dalam pemikiran hukum islam tidak seluruhnya 

diperbolehkan. Jual beli bisa diduga legal bila jual beli telah penuhi rukun 

serta syarat- syaratnya. Hingga dengan begitu owner barag, pembayaran 

serta pemanfaatanya jadi halal, namun terdapat pula jual beli yang dilarang 

                                                             
28

 Suhrawardi K Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta; Sinar Grafika, 2000), h. 130. 
29

 Suhrawardi K Lubis, Hukum Ekonomi Islam, h. 133. 
30

 Abdul Rahman Ghazali, dkk. Fiqh Muamalah, h. 76-78. 
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dalam islam, ialah yang dapat diucap dengan sebutan jual beli binasa( jual 

beli yang tidak cocok dengan syara’). Jual beli bersumber pada 

pertukarannya dipecah jadi 4 bagian ialah: 

a. Jual beli salam 

Ialah jual beli ataupun bisnis jual beli benda dengan metode 

memesan benda yang di impikan pada pedagang dengan mengatakan detail 

benda khusus yang ditangguhkan penyerahanya oleh penjua hingga durasi 

yang sudah didetetapkan dimana pembayarannya dicoba dengan cara kas 

pada saat diawal akad serta barangnya diantar belakangan. 

b. Jual beli muqayyadah (barter) 

Merupakan jual beli benda dengan metode tukar barang( ubah mengubah) 

sesuatu harta ataupun benda dengan benda yang lain, ataupun komoditi 

dengan komoditi yang lainya. Terdapat sebagian ketentuan jual beli 

muqayyadah. 

1) Tukar barang tidak mengenakan duit. 

2) Beberapa barang yang dibarterkan wajib nampak bentuknya. 

3) Nyata. 

4) Kontan ataupun kas. 

5) Tukar barang tidak memiliki riba fadhl. 

c. Jual beli mutlak 
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Merupakan jual beli yang tidak terdapat batasnya, ialah orang bisa 

melaksanakan tukar- menukar dengan duit buat memperoleh seluruh benda 

yang dibutuhkannya. Pada jual beli ini perlengkapan yang dipakai buat 

memperoleh benda yang dikehendakinya berbentuk duit. 

d. Jual beli riba 

Merupakan jual beli yang mengandug faktor bonus dalam bisnis jual 

beli dimana tambahannya itu tidak diperbolehkan dalam syara’ 
31

 

Jual beli bersumber pada batas angka tukar barangnya ialah sebagai 

berikut: 

1) Bai; al- musawamah, ialah jual beli benda yang dicoba pedagang tanpa 

mengatakan harga asal baramg yang ia dibeli. Jual beli ini ialah hukum asal 

dalam jual beli. 

2) Bai’ al- muzayadah, pedagang menampilkan harga jual benda di pasar 

setelah itu konsumen membeli benda itu dengan harga yang lebih besar dari 

harga asal begitu juga yang diperlihatkan ataupun yang dituturkan oleh 

pedagang. 

3) Bai’ al- amanah, ialah pemasaran yang biayanya dibatasi dengan harga dini 

ataupun ditambah dikurangi, dikenal al- amanah sebab pedagang diserahkan 

keyakinan sebab jujur dalam memberitahukan harga asal benda tersebut. 
32
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B. Pengertian dan Konsep Kecurangan Timbangan 

1. Definisi Curang 

Perbuatan curang merupakan perbuatan yang melanggar aturan atau 

hukum, perbuatan tidak jujur sudah jadi kerutinan yang seakan bukan lagi 

disangka perilaku dosa. Nyaris dalam seluruh wujud interaksi yang dicoba 

oleh mereka dengan orang senantiasa saja di berkaitkan dengan ketakjujuran, 

dusta serta khianat. Sementara itu aksi tidak jujur itu amat jelasterlihat kurang 

baik serta tidak mulia, bukan cuma dalam agama apalagi semua orang yang 

lurus fitrahnya pula mengakuinya. 
33

 

a. Faktor  Terjadinya Kecurangan 

1. Kurangnya kesadaran dan rasa takut kepada Allah menandakan 

lemahnya iman. 

2. Sifat bodoh yang dimiliki seseorang 

3. Tidak ikhlas melakukan sesuatu. 

4. Terlalu berambisi. 

5. Pengawasan yang kurang oleh orang yang punya kewenangan. 

6. Bermalas-malasan 

7. Sering bergaul dengan orang yang senang berbuat curang. 

                                                                                                                                                                              
32

 Ending Hidayat, Fiqh Jual Beli,( Bandung, PT. Anak muda Rosta Buatan, 2015), h. 9- 10 
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8. Pendidikan yang lemah 

9. Rasa percaya diri yang kurang.
34

 

 

b. Dampak Negatif Perbuatan Curang 

1. Pelakunya mendapat dosa. 

2. Rasulullah berlepas diri dari pelaku kecurangan 

3. Tidak ada yang mau bergaul dengannya 

4. Menciptakan permusuhan 

5. Memperoleh harta haram 

6. Terjerumus pada sikap meremehkan pengawsan Allah.
35

 

 

2. Definisi Timbangan 

Timbangan di dalam kamus bahasa arab ialah wazn, mizan.
36

 Timbangan 

didapat dari kata imbang yang maksudnya memadankan timbangan, timbalan 

imbangan.
 37

 Menimbang ataupun Libra maksudnya perlengkapan( neraca) yang 

dipakai buat mengukur sesuatu berat era barang.
 38

 Dari penafsiran itu bisa 

dimengerti kalau penimbangan merupakan aksi menimbang, sebaliknya buat 

melaksanakannya membutuhkan perlengkapan ialah timbangan. Timbangan 

merupakan perlengkapan buat memastikan apakah sesuatu barang telah cocok( 

memadankan) beratnya dengan berat yang dijadikan standar. Timbangan 

merupakan perlengkapan ukur berat yang dipakai buat memastikan apakah 

sesuatu barang telah cocok dengan berat standarnya. Timbangan memantulkan 
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 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), h. 279. 
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kesamarataan sebab hasilnya menyangkut hak dari seseorang. Timbangan 

adalah alat ukur berat yang digunakan untuk menentukan apakah suatu benda 

sudah sesuai dengan berat standarnya. Timbangan mencerminkan keadilan 

karena hasilnya menyangkut hak dari seseorang. 

1. Macam-macam takaran dan timbangan. 

 Timbangan gantug, adalah timbangan yang diletakan menggantung pada 
suatu tempat agar dapat digunakan. 

 Timbangan meja, adalah timbangan yang diletakan diatas meja. 

 Timbangan emas, yaitu timbangan yang dibuat secara khusus untuk 
mengukur berat emas atau logam mulia, timbangan ini terdiri dari dua 

macam versi yakni versi digital dan manual. 

 Timbangan counting, timbangan counting yaitu ynag biasa digunakan 
untuk menimbangbarang yang berjumlah lebih dari satu, biasanya 

digunakan untuk menimbang bahan bangunan seperti paku, baut, dan 

lain sebagainya. 

 Timbangan hewan/ternak, yaitu jenis timbangan yang sering digunakan 
di pasar hewan ternak yang akan dijual dalam kondisi hidup seperti sapi, 

kerbau, kuda dan lain sebagainya. 

 Timbangan manual, yaitu jenis timbangan yang bekerja secara mekanik 

dengan sistem pegas. Biasanya timbangan ini menggunakan indikator 

berupa jarum sebagai petunjuk ukura massa yang telas terskala. 

 Timbagang hybrid, yaitu timbangan ini memilik dua buah sistem saat 
bekerja, yang mana sistem itu dapat melalui perpaduan sistem 

timbangan manual dan digital. 

 Timbangan lanati/datar, merupakan timbangan yang biasanya 
digunakan untuk menimbang benda-benda yang bermasa berat, seperti 

paket yang berfolume berat. 

 Timbangan duduk, yaitu timbangan yang mana masa bendanya yang 

akan ditimbang itu akan terkesan didudukan. Jenis timbangan ini 

biasanya kita temui di toko-toko roti dan toko-toko bahan kue.
39

 

 

2. Dasar Hukum Timbangan 

                                                             
39

 http://lalalaila.com/macam-macam-timbangan. Diakses pada tanggal 29 agustus 2020. 



24 
 

 
 

Kebebesan orang dalam melakukan aktivitas ekonomi terikat oleh 

determinasi agama islam yang terdapat dalam Al- Qur; an serta Perkataan 

nabi. Jual beli selaku salah satu aktivitas dalam kegiatan perekonomian 

amat direkomendasikan buat legal seimbang serta jujur dalam perihal itu. 

Begitu juga dikemukakan dalam QS. Ar- Rahman, ayat 9 

                 

 

Terjemahnya: 

 

 “dan Tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 

mengurangi neraca itu.” 

“Dan tegakkalah timbangan itu dengan adil” maksudnya tidak tidak 

jujur“ serta janganlah kamu kurangi timbangan itu” artinya kurangi benda 

yang ditimbang itu. Penafsiran itu membuktikan kalau dalam berbisnis kita 

tidak bisa melakukan tidak jujur dengan kurangi dosis dimensi serta 

timbangan. Tiap ajaran di atas melaporkan hukum harus untuk kita buat 

mempraktikkan timbangan dengan dimensi yang betul.
40

 

Ketakjujuran mengukur serta menimbang memperoleh atensi khusu 

dalam Al- Qur’ an sebab aplikasi semacam ini sudah merampas hak orang 

lain. Tidak hanya itu, aplikasi semacam ini pula memunculkan akibat yang 

amat vital dalam bumi perdagangan ialah timbulya ketidakpercayaan 

pelanggan kepada orang dagang yang tidak jujur. Oleh sebab itu, orang 

                                                             
40
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dagang yang tidak jujur pada dikala mengukur serta menimbang 

menemukan bahaya kesengsaraan di alam baka. 
41

 

Dalam Q.S Asy - Syu’ara ayat 181 sampai ayat 183 mengemukakan 

terkait peneyempurnaan takaran, yang berbunyi: 

                           

                      

Terjemahnya: 

“ sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang- 

orang yang merugikan; dan timbanglah dengan timbangan yang 

lurus, dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya 

dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 

kerusakan”.
42

 

Arti dari melengkapi takaran yakni pada durasi mengukur benda 

haruslah dicoba dengan tepat serta betul, tidak bisa dikurangi ataupun 

dilebihkan takarannya. Dosis serta timbangan haruslah dicoba dengan 

neraca yang betul, ialah neraca yang terbuat seteliti bisa jadi alhasil 

membagikan keyakinan terbentuknya akumulasi ataupun penurunan.
43

 

Dalam Q.S Hud; 85 menceritakan tentang Nabi Syu’aib 

mengajarkan kepada ummatnya cara melakukan praktek jual beli. 
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                     

                  

Terjemahnya: 

“dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan 

timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap 

hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di muka bumi 

dengan membuat kerusakan.” 

Ayat tersebut menjelaskan tentang keleluasan rezki, maka 

janganlah kalian merubah kenikmatan yang diberikan oleh Allah dengan 

kemaksiatan kepada-Nya, sesungghunya kenikmatan yang diberikan oleh 

Allah sudah cukup untuk kalian sehingga tidak perlu mengambil hak 

orang lain dengan jalan bathil. Sebagaiamana dijelaskan dalam hadist, 

sebagai berikut: 

“dari Abu Hurairah R.a ia berkata bahwa Rasulullah saw 

bersabda.” Baragsiapa membeli makanan maka janganlah ia menjualnya 

sebelum selesai ditakar.”
44

 

Di hadist lain juga dijelaskan sebagai berikut: 

Artinya: 

“Dari Ibnu Umar R.a beliau berkata bahwa Rasulullah saw bersabda, 

“Barang siapa membeli makanan, maka janganlah ia menjualnya kembali 

hingga dia menerimanya (terlebih dahulu) dengan sempurna”. Lalu Ibn 
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Umar berkata, “ Dahulu kami pernah membeli makanan dari para kafilah 

(yang mengendarai unta) dengan perkiraan (tanpa ditimbang dan ditakar). 

Setelah itu Rasulullah saw melarang kami untuk menjualnya kembali 

sampai kami memindahkan barang tersebut dari tempatnya.”
45

 

Diisyaratkan akseptor pada benda yang ditakar dengan metode 

takara serta pada benda yang ditimbang dengan metode timbangan, 

hingga benda siapa yang membeli dengan metode dosis, ia tidak bisa 

mendagangkannya, dengan metode timbangan, serta benda siapa yang 

membeli dengan metode timbangan, hingga ia tidak bisa 

menjualnyadengan takaran. 

Ayat selanjutnya ini menarangkan mengenai keutuhan takaran 

serta timbangan dengan seimbang serta tidak memikulkan berat pada 

orang lain. Perihal ini diperkuat dalam ayat Al- Qur’ an surah Al- An’ am 

bagian 152 : 

                       

                         

                        

      

Terjemahnya: 
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“dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan 

cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan 

sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 

memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar 

kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu 

Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu) dan penuhilah janji 

Allah yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu 

ingat.”
46

 

Ayat di atas menarangkan pada kita kalau Allah swt melarang 

legal tidak jujur dalam bermuamalah serta serupanya, serta bahaya itu 

ialah bahaya yang keras, sebetulnya harus untuk seseorang mukmin buat 

jadi orang yang sangat bagus dalam bermuamalah serta sangat jauh dari 

pembohongan, ketakjujuran serta penghianatan. Oleh karena itu, 

penakaran serta penimbangan dalam jual beli dicoba dengan hati- hati 

supaya bebas dari hukuman Allah swt. 

C. Kerangka Pikir 

Timbangan merupakan alat bantu yang digunakan pedagang untuk 

menimbang atau menakar yang baisa digunakan oleh pedagang salah satunya 

yang sering kita jumpai di pasar adalah pedagang bawang merah. 

Tiap orang tentu melaksanakan kegiatan jual beli, akan tetapi islam amat 

mencermati unsur- unsur dalam bisnis jual beli. Dikala ini banyak diantara 

kalian muslimin melalaikan ilmu mengenai muamalah, sedang banyak penjual 

yang tidak jujur mereka tidak peduli bila menyantap harta yang haram asal 

pemasukan yang meraka miliki berlipat ganda. 
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Dalam penelitian ini bisa terbuat sesuatu kerangka piker yang jadi asas dalam 

pengumpulan informasi dilapangan. Alhasil bisa dikenal situasi praktek 

timbangan yang dipakai oleh orang dagang bawang merah di Pasar Panampu 

Kota Makassar. Bersumber pada kajian filosofi, hingga bisa disusun suatu 

kerangka abstrak teoritis semacam pada lukisan sebagai berikut : 

: 

 

 

 

 

 

 

 

  

BAB III 

 

  

pedagang Bawang Merah 

Takaran dan Timbangan 

Praktek Kecurangan 

Pandangan hukum islam 

terhadap perilaku curang jual 

beli bawang merah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research) yang 

dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya.
47

 Penelitian lapangan ( 

field Research) berada di pasar Panampu Kota Makassar. Ada pula alasan 

penentuan letak penelitian ialah terdapatnya warga yang meringik kepada 

kebohongan penjual dengan mengurangi kadar dalam timbangan yang 

merugikan banyak pelanggan. 

Sesuai dengan judul riset, sehingga riset dilakukan dengan tujuan 

penting untuk membuat cerminan mengenai sesuatu kondisi dengan cara 

obyektif yang berkaitan dengan sikap pedagang kaki 5 dalam perspektif warga 

serta hukum jual beli dalam ekonomi islam. 

Metode penelitian deskriptif ini dipakai untuk membongkar ataupun 

menanggapi kasus yang lagi dialami pada suasana saat ini. Riset ini ditempuh 

dengan memakai langkah- langkah pengumpulan informasi, pengelompokan, 

pengurusan atau analisa informasi, membuat kesimpulan serta informasi. 

Tidak hanya penelitian lapangan serta dilakukan studi kepustakawan( 

library research) ialah riset yang memakai kesusastraan( kepustakawan) baik 
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berbentuk novel, memo, harian, skripisi, ataupun riset ilmiah lainnya.
48

 

Sebagai pendukung dalam melakukan penelitian, dengan menggunakan 

literature yang ada di perpustakaan yang relevan dengan masalah yang ada di 

angket untuk diteliti. 

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu untuk membuat pencerahan 

secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 

populasi atau daerah tertentu.
49

 Misalnya perilaku, persepsi, maupun tindakan 

lain-lain dengan cara menggambarkan dalam bentuk kata-kata dan kata-kata 

dalam bentuk konteks khusus dengan alamiah dan dengan memanfaatkan 

metode yang ilmiah. Maka dalam pandangan ini lebih menekankan pada 

pandangan mengenai gambaran peristiwa yang berbentuk kata-kata secara 

ilmiah, jadi penelian deskriptif adalah penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau perilaku 

yang di amati. 

B. Lokasi Penelitian 

  Penelitian ini di laksanakan di pasar pannampu kota Makassar, Jl. 

Raya Tallo Makassar. Penentuan lokasi penelitian ini sengaja dilakukan 

karena pasar pannampu merupakan pasar yang terbesar dengan aktifitas jual 
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beli bawang merah. Pasar panampu kota Makassar merupakan sumber 

datangnya bawang dari berbagai daerah yang di kumpulkan oleh pedagang 

besar maupun perantara. 

C. Sumber Data 

Menurut sumadi suryabarta, sumber data dalam penelitian adalah “subyek 

data yang di pereloh di sebuah penelitian”
50

 

1.  DataPrimer 

Data primer merupakan data yang di peroleh dari sumber utama.
51

 

Sumber data primer dapat di peroleh dari data-data yang terdapat di pasar 

panampu kota Makassar, sebagai tempat untuk mealakukan penelitian dan 

praktik pelaksanaan pengurangan takaran dalam timbangan pada transaksi jual 

beli bawang merah. Data primer di pereloh dengan Tanya jawab (wawancara) 

langsung kepada para penjual dan pembeli dengan menggunakan daftar 

beberapa pertanyaan dengan melakukan pengamatan langsung dilapangan.. 

2. Data sekunder 

Yaitu data yang di peroleh peneliti dari sumber dokumen-dokumen, 

jurnal, majalah dan karya ilmiah lainnya.
52

 Data sekunder bisa di dapat dari 

instansi terkait dinas pemasaran kota Makassar. 
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D. Teknik Pengumpulan data 

Adapun yang tekhnik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data yaitu 

dengan menggunakan metode-metode sebagai berikut: 

1. Observasi 

Yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena yang 

diselidiki.
53

 Maksudnya adalah melakukan peninjauan secara langsung 

dilokasi penelitian melalui proses pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap pengurangan takaran dalam timbangan yang dilakukan 

pedagang di pasar Panampu Kota Makassar. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan tanya jawab secara lisan kepada beberapa orang.
54

 

Adapun jenis wawancara yang dilakukan oleh penliti yaitu wawancara bebas 

atau tidak terstrukutr, namun tetap menggunakan pedoman yang telah 

tersusun dengan lengkap dan sistematis.
55

  

3. Dokumentasi  

Ini merupakan serangkaian yang dilakukan penulis untuk mengumpulkan 

informasi mengenai data atau fakta yang berkaitan dengan fakta yang 

berhubungan dengan masalah dan tujuan penelitian, baik dari sumber 
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dokumen yang di publikasikan, atau tidak di publikasikan, buku-buku, jurnal 

ilmiah, Koran, majalah dan lain-lain. 

E. Teknik Analisa Data 

Analis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode ilmiah, 

karena dengan analisislah, data tersebut dapat di beri arti dan makna berguna 

dalam memecahkan masalah penelitian.
56

 

Jalan keluar dari permasalahan yang di maanfaatkan oleh riset 

merupakan lewat cara mencari serta menata dengan cara analitis informasi yang 

di dapat dari hasil tanya jawab, lapangan, serta pemilihan dengan metode 

mengerahkan informasi ke dalam jenis, menjabarkan kedalam unit- unit, 

menaklukkan sentesan, menata ke dalam pola, mencapai mana yang pengting 

serta hendak di pelajari, serta membuat kesimpulan alhasil gampang di pahami 

oleh diri sendiri serta orang lain.
57

 

Analisi data yang begitu penting untuk mengelola data yang telah 

terkumpul, sebab agar bisa mengetahui perilaku curang yang dilakukan oleh 

pedagang dalam menimbang pada transaksi jual beli di Panampu Makassar. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Letak Geografis Kota Makassar 

Kota Makassar merupakan salah satu dari 10 kota terbesar yang ada di 

Asia, kota ini mempunyai posisi yang strategis karena berada di persimpangan 

jalur lalu lintas dari arah Selatan dan Utara dalam propinsi di Sulawesi, dari 

kawasan Barat dan Timur dari wilayah Utara ke wilayah Selatan Indonesia. Dari 

gambaran lokasi geografis Kota Makassar sangat strategis dalam memberikan 

kemudahan dari sisi ekonomi, seperti pada abad ke 16 Makassar menjadi pusat 

perdagangan yang dominan di Indonesia Timur. Selain itu, Makassar juga 

memiliki sikap toleran terhadap agama meskipun islam menjadi agama utama di 

wilayah tersebut, pemeluk Kristen dan kepercayaan lainnya masih tetap dapat 

berdagang di Makassar. 

Kota Makassar terletak pada kordinat 119 derajat dan 5,8 derajat lintang 

selatan dengan tingkat ketinggian yang bervariasi. Kota mkassar merupakan 

daerah pantai yang datar dengan kemiringan 0 – 5 derajat. Kota Makassar terbagi 

atas 14 kecamatan dan berbatasn dengan kabupatan maros berada di sebelah 

tmur, kabupaten Gowa di sebelah selatan. 
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2. Gambaran Umum Pasar Panampu 

Strukur uniiiit Kepegawain dipasar Panampu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

KEPALA UNIT PASAR PANAMPU 

JEN HAMID, SH 

KAUR ADM DAN 

KEUANGAN 

NURMI MUSTAMIN, SE 

KEAMANAN DAN 

KEBERSIHAN 

M. RUSLI 

Direktur Utama PASAR 

MAKASSAR RAYA 

BASDIR, SE 

STAF 

MUH. FAHRI 

IKRAM 

CHAERUL 

GUNAWAN 

KEBERSIHAN  

ASHAM 

SYAFRUDDIN 

ABD. KADIR 

KOLEKTOR 

HARIAN 

SYAFRUDDIN, 

S.Sos 

RASIMAN 

ANNAS 

ABDULLAH 

KEAMANAN  

M ARSYAD 

SITABA 

UDIN 

M. JUFRI 
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B. Praket Pengurangan Pada Timbangan Pedagang Bawang Merah. 

Konsep perdagangan dalam islam, penentuan harga dilakukan oleh kekuatan 

pasar, yaitu kekuatan permintaan dan penawaran. Kesepakatan terjadinya permintaan 

dan penawaran tersebut haruslah terjadi secara sukarela tidak ada pihak yang merasa 

terpaksa dalam melakukan transaksi pada tingkat herga tersebut.
58

 

Transaksi yang dikehendaki oleh Allah swt ialah yang mengutamakan prinsip 

tolong menolong, suka sama suka, bebas dari segala unsur penipuan, terbuka dan 

menciptakan hubungan baik dalam perdagangan. Nabi Muhammad saw mengatakan 

bahwa perdagangan bisa menjadi sesuatu hal yang haram jika transaksi tersebut 

mendatangkan kerugian bagi orang lain. Jual beli ialah sesuatu wujud akad yang 

melahirkan peranan ataupun habitat untuk membagikan sesuatu, dalam wujud 

penyerahan yang dijual oleh pedagang serta penyerahan duit oleh konsumen pada 

pedagang.
59

 

Saat sebelum mangulas metode jual beli bawang merah, peneliti hendak 

mangulas permasalahan pedagang dari segi umur serta lama era pemasaran. Ada pula 

responden yang dijadikan ilustrasi pada penelitian ini sebesar 20 orang penjual 

bawang merah di pasar panampu kota makassar. 
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Tabel 1.1 daftar pedagang bawang merah berdasarkan usian. 

No Usia Frekuensi (orang) 

1 Umur 20 tahun-30 tahun 7 orang 

2 Umur 31 tahun-50 tahun 5 orang 

3 Umur 51 tahun-65 tahun 8 orang  

 Total 20 orang 

 

Bila dilihat tabel 1.1 diatas dapat kita ketahui bahwa pada umur 20 tahun-30 

tahun sebanyak 7 orang, pada umur 31 tahun-50 tahun ada 5 orang, sedangkan pada 

umur 51 tahun-65 tahun sebanyak 8 orang responden. Dapat kita simpulkan bahwa 

pada umur 51 tahun-65 tahun yang masih dominan dalam menjual bawang merah 

pada pasar panampu kota makassar. 

Tabel 1.2 daftar penjual bawang merah berdasarkan waktu berjualan. 

No Usia/Umur Frekuensi (orang) 

1 2 tahun-5 tahun 9 orang 

2 6 tahun-8 tahun 7 orang 

3 9 tahun-12 tahun 4 orang 

 Total 20 orang 

 

Dari tabel 1.2 tersebut dapat kita lihat lama masa penjualan pedagang bawang 

merah terdapat 9 responden yang berjualan salama 2 tahun-5 tahun, sebanyak 7 orang 
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responden dengan lama penjualan 6 tahun-8 tahun, dan terakhir terdapat 4 responden 

yang berjualan selama 9 tahun-12 tahun.  

Mekanisme berlangsungnya praktek timbangan pedagang bawang merah yang 

terjadi diantara pihak penjual dan pihak pembeli di pasar panampu kota makassar 

yang dirangkum oleh penulis yaitu: hasil wawancara dengan penjual bawang merah 

di panampu kota makassar pada hari selasa, 06 januari 2021. 

Hasil wawancara dengan bapak Wildan Hilmawan yang sudah 03 tahu  

menjadi pedganag bawang merah di pasar panampu bahwa: 

 Saya telah menjual bawang merah satu kilo dengan harga Rp. 30. 000 

per Kilogram, harga itu serupa dengan harga agen hendak namun harga yang 

dipromosikan tetap pada pengontrolan penguasa setempat. Timbangan yang 

saya maanfaatkan merupakan timbangan saya sendiri, serta penguasa 

mengendalikan timbangan itu satu tahun sekali.
60

 

 Hasil wawancara dengan bapak Salahudin yang menyatakan bahwa: 

   Saya telah menjual bawang merah selama 05 tahun, saya menjual 

bawang merah sesuai dengan pasaran dan timbangan yang ku pakai adalah 

milik sendiri. Dan pemerintah memeriksa satu tahun satu kali
61

 

Hasil wawancara dengan bapak Manysur menyatakan bahwa: 

   Saya menjual bawang merah di pasar panampu sudah cukup lama, 

selama saya berjualankadang ada untung kadang rugi. Tergantung permintaan 

pelanggan, karena bawang merah yang terlalu lama disimpan kadar beratnya 

akan turun, dan saya juga kadang bertindak sebagai distributor. Timbangan 

yang saya gunakan adalah timbangan sendiri, dan pengecekan oleh 

pemerintah itu hanya satu kali dalam setahun.
62
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Bapak Irwansyah mengatakan bahwa: 

Saya menjual bawang merah di pasar panampu sudah 07 tahun 

lamanya. Untung rugi itu hal yang biasa bagi seorang pedagang apalagi 

pedagang bawang merah seperti saya kadang minggu ini herganya naik, 

beberapa minggu ke depannya lagi harganya turun tapi sudah menjadi resiko 

bagi kami yang berprofesi sebagai pedagang.
63

 

  Dari sekian banyak pemaparan responden diatas bisa disimpulkan kalau 

nyatanya para penjual yang berdagang di pasar panampu kota makassar sedang 

banyak melaksanakan kecurangan dalam memalsukan kadar serta timbangan itu. 

Bersumber pada pemantauan yang dicoba peneliti jalani semenjak melangsungkan 

penelitian mengenai takaran serta timbangan kepada sebagian penjual bawang merah 

memanglah tidak sesuai dengan kadar yang sesungguhnya. 

  Bisa disimpulkan demikian karena penulis membuktikan sendiri ketika 

melakukan penelitian disana, ketika kembali ke rumah peneliti kembali menimbang 

menggunakan timbangan kecil yang peneliti miliki. Ternyata hasilnya tidak sesuai 

dengan takaran yang sebenarnya. Bawang merah yang dijualnya 2 kg ternyata setelah 

ditimbang atau di takar ulang tidak mencukupi 2 kg. 

  Kecurangan yang dilakukan penjual bawang merah di pasar panampu kota 

Makassar, semata-mata untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar tanpa 

menghiraukan kerigian yang dialami oleh pembeli. Para pedagang memang 

mendapatkan keuntungan yang banyak dari hasil penjualannya akan tetapi itu hanya 
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berlaku di dunia. Tetapi ketika kita melihat dari sudut pandang agama, justru 

kerugian besar yang diperoleh.  

  Selain melakukan wawancara dengan para pedagang, peneliti juga melakukan 

wawancara dengan salah seorang pengelola pasar bapak Hamid yang sebagai Kepala 

unit pasar panampu yang menyatakan bahwa: 

 “Pak Jen Hamid, menyatakan bahwa setiap tahun selalu melakukan tera ulang 

atau pengecekan timbangan yang dipakai oleh pedagang bawang merah setiap 

tahun sekali dan biasanya setiap tahunnya pemerintah memberikan timbangan 

kepada para pedagang bawang merah, akan tetapi timbangan tersebut terbatas 

setiap tahunnya seperti pembagian timbangan tahun lalu sekitar 25 timbangan 

untuk pedagang bawang, tetapi untuk tahun kemarin tidak ada pengecekan 

timbangan dan pembagian timbangan dikarenakan adanya covid 19, setelah 

pemerintah melakukan tera ulang timbangan ternyata masih ada atau banyak 

kecurangan yang terjadi yang tidak sesuai dengan timbangan norma. Jadi, pada 

saat pemeriksaan pemerintah menyita timbangan itu dan menormalkan kembali 

timbangan dan takaran tersebut. Biasanya setelah melakukan tera ulang 

pemerintah selalu memberikan segel atau stiker, itu bukti bahwa timbangan 

tersebut telah di tera dan ada juga yang belum diberi tanda berarti dia tidak 

mengikuti prosedur sesuai peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah”.
64

 

  Setelah melakukan wawancara dengan penjual bawang merah, penulis juga 

melakukan penelitian melalui wawancara dengan seorang konsumen, diantara mereka 

ada yang mengaku pernah sering menemukan transaksi yang bisa  merugikan mereka. 

Namun penulis hanya merangkum beberapa hasil wawancara saja. 

Pemebeli berama ibu Nurwahidah. 

 Saya pernah membeli bawang merah sebanyak 5 kg. ketika saya sampai 

dirumah saya ingin memastikan apakah betul beratnya sebanyak 5 kg, dan ternyata 

                                                             
64

 Hasil wawancara dengan bapak Hamid sebagai kepala unit  pasar panampu kota makassar 

pada tanggal 06 januari 2021. 



42 
 

 

bawangnya tidak cukup 5 kg kurang 2 ons. Tetapi saya tidak pernah mengatakan 

kepada penjual.
65

 

 

Pembeli ibu Siti Sarah 

 

 Saya biasa beli bawang merah di pasar, beberapa kali mi saya dapati 

kekurangan timbangan. Kebetulan saya memiliki timbangan sendiri di rumah pada 

saat di pasar takaran dan timbangannya sudah pas tetapi pada saat menakar ulang 

di rumah timbangannya berbeda.
66

 

 

Pemebeli atas nama Khadijah. 

 

 Saya pernah beli bawang merah 3 kg, pada saat itu penjual menimbang 

bawang, timbangan yang digunakan belum benar-benar pas dan tepat atau masih 

goyang tapi penjual sudah menyebut angka dan nominal harganya. Tetapi pada 

saat itu saya tidak protes, tetapi saya tidak akan membeli lagi di penjual tersebut.
67

 

 

 Dari pemaparan beberapa responden yang telah penulis wawancara, maka 

dapat disimpulkan bahwa pedagang bawang merah dipasar panampu kebanyakan 

belum mengimplementasikan system berdagang yang islami. Tidak sedikit  dari 

pedagang yang melakukasn kecurangan terhadap konsumen. Kecurangan yang 

dilakukan oleh penjual bawang merah di pasar panampu kota makassar di sebabkan 

karena takut rugi yang justru membuat konsumen rugi. 

C. Pandangan Hukum Islam Terhadap Pengurangan Pada Timbangan Yang di 

Terapkan Oleh Pedagang Bawang Merah di Pasar panampu kota makassar. 

Dalam hiduo ini khusuya dalam perdagangan ataupun pembisnis sangat 

menghormati serta menjunjung tinggi nilai- nilai perkerabatan, alhasil dalam 
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warga islam berbisnis bukan cuma bermaksud untuk mencari profit tetapi lebih 

jauh fari itu buat menaikkan persaudaraan dengan berbagai kalangan, kaum, suku 

bangsa serta bermacam bangsa di bumi ini spesialnya sesame mukmin. Hingga 

dari itu Allah swt mencegah umatnya buat melaksanakan kedzholiman ataupun 

kebatilan diatas wajah alam ini, spesialnya kedzholiman sesame orang terlebih 

dengan menggunakan ketidak adilan orang itu kepada suatu perihal semacam 

sesuatu benda. 

Di pasar panampu kota makassar penjualan bawang merah yang 

dilakukan oleh penjual kepada  pihak pembeli dilakukan dengan system timbang. 

Allah swt berfirman dalam surah Al-Isra ayar 35 dan surat Ar-rahman ayat 9 

yang berbunyi: 

ْْنۡمُسۡتقَيِمِْ ٱْنۡقسِۡطاَشِْٱإِذَاْكِهۡتمُْۡوَزِوىُا ْبِْْنۡكَيۡمَْٱْوَأوَۡفىُاْ  نكَِْخَيۡرْٞوَأحَۡسَهُْتأَۡوِيلٗا ٥٣ْْذََٰ

Terjemahanya: 

 “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 

dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama bagimu dan lebih baik 

akibatnya.”
68

 

 

Ayat tersebut menjelaskan tentang menyempurnakan takaran dan timbangan 

tanpa menguranginya. Sesungguhnya keadilan yang besar dalam menakar 

dan menimbang yang baik bagi kalian di dunia dan membawa kesudahan 

yang baik di akhirat nanti. 

 ٩ْْنۡمِيسَانَْٱوَلََْتخُۡسِرُوا ْْنۡقسِۡطِْٱبِْْنۡىَزۡنَْٱْوَأقَيِمُىاْ 
  Terjemahannya: 
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 “Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 

mengurangi neraca itu”. 

 “Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil”, artinya, jadikanlah timbagan 

untuk menegakan keadilan, yang mana kamampuan dan kecakapan kalian sampai 

kepadanya. “Dan janganlah kamu mengurangi neraca itu”, yakni janganlah 

mengurangi dan melakukan sebaliknya, yakni ketidakadilan, kedzholiman dan 

kesewenang-wenangan. 

D. Etika Menimbang Dalam Islam. 

  Jual beli merupakan hal penting untuk dilakukan ketika akan memenuhi 

hidup. Jual beli dalam islam bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

tetapi merupakan sarana memenuhi hidup di akhirat. Kedua hal itu bisa tercapai 

dengan cara melakukan transaksi jual beli sesuai yang ajaran islam. 

 Hokum ekonomi Islam merupakan landasan dalam melakukan aktivitas 

ekonomi, islam menghalalkan jula beli. Namun untuk orang yang menjalankan 

usaha perdagangan secara islami dituntut menggunakan tata cara yang khusu, 

yaitu aturan yang mengatur bagaimana seharusnya seorang muslim berusaha 

dibidang perdagangan agar mendapatkan keberkahan serta di ridhai oleh Alla 

baik di dunia dan akhirat. Dalam islam perdagangan muslim harus memenuhi 

etika perdagangan islam, untuk menjamin pedagang  maupun pembeli masing-

masing akan mendapatkan keuntungan. 

1. Shidiq (jujur) 
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Seorang pedagang wajib berlaku jujur dalam melakukan usaha jual beli. 

Jujur dalam arti luas tidak berbohon, tidak menipu, tidak mengada-ngada 

fakta, tidak terhina, serta tidak pernah ingkar janji dan lain sebagainya. 

Dalam al-qur’an, keharusan bersikap jujur dalam berdagang atau jual beli, 

sudah diterapkan dengan sangat jelas dan tegas di hubungkan dengan 

pelaksanaan timbangan.
69

 Sebagaimana firman Allah swt dalam surah Al-

an’am ayat 152: 

ْمَالَْْوَلََْ ْبِْْنۡيتَيِمِْٱتقَۡرَبىُا  هُْْناتيِٱإلَِا ْأشَُدا ْيبَۡهغَُ ْْ ۥْهِيَْأحَۡسَهُْحَتاىَٰ ٱبِْْنۡمِيسَانَْٱوَْْنۡكَيۡمَْٱوَأوَۡفىُا 
لََْْنۡقسِۡطِْ 

ْفَْ ْقهُۡتمُۡ ْوَإِذَا
ْوُسۡعَهاَ  ْإلَِا ْقُْْعۡدِنىُاْ ٱوكَُهِّفُْوفَۡسًا ْذَا ْكَانَ ْوَنىَۡ ْوَبعَِهۡدِ ِْٱرۡبىََٰ  كُمْبهِِْْللّا ىَٰ ْوَصا نِكُمۡ

ْذََٰ
ْۦأوَۡفىُا  

٢٣١ْْنعََهاكُمْۡترََكارُونَْ
   Terjemahannya: 

  Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, 

kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, sehingga sampai ia 

dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. 

Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar 

kesanggupanny. Dan apabila ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah 

janji Allah yang demikian  itu diperintahkan Allah kepadamu agar 

kamu ingat.
70

 

 

Sesungguhnya Allah swt telah menganjurkan kepada seluruh umatmanusia 

pada umumnya, dan kepada para pedagang khususnya untuk berlaku jujur 

dalam menimbang, mengukur serta mengukur yang ialah bentuk kebohongan 

dalam perdagangan, sekalipun tidak sedemikian itu terlihat kehilangan serta 

kehancuran yang diakibatkannya pada orang dibanding perbuatan kejehatan 

yang lebih besar. Perbuatan penyimpangan ataupun ketakjujuran menimbang, 
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mengukur serta mengukur dalam bumi perdagangan, ialah sesuatu aksi yang 

amat keji serta kekurangan, karena perbuatan kejehatan itu bersembunyi pada 

hokum bisnis yang sudah disahkan bagus oleh penguasa ataupun warga, 

ataupun mengatasnamakan jual beli senang serupa senang, yang hanya sudah 

disahkan oleh agama semacam, perampokan, perebutan, perampokan, serta 

yang yang lain. Allah swt serta Rasulullah saw melarang kerutinan 

melaksanakan ketakjujuran dalam menimbun, mengukur serta mengukur bumi 

perdagangan. Sebab hendak jadi cikal akan dari wujud kejehatan lain yang 

lebih besar. 

2. Amanah 

 Setiap perdagangan wajib bertanggung jawab atas usaha yang dijalani 

sebagai pedagang yang telah terpilih. Dalam hal ini tanggung jawab 

dimaksud ialah mau dan mampu menjaga kepercayaan masyarakat yang 

otomatis terbebani di pendaknya. 

3. Murah Hati 

 Rasulullah saw. manganjurkan agar supaya pedagang selalu bermurah 

hati ketika melaksanakan transaksi jual beli, yaitu dengan sopan santun, suka 

mengalah, murah senyum, dan penuh tanggung jawab. 

 Terdapat berbagai bisnis perdagangan yang dilarang oleh Rasulullah 

dalam kondisi pasar norma. Pertana, tallaqi rukban ialah menghindari orang 

dagang yang bawa benda dari tempat penciptaan saat sebelum di pasar. 
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Rasulullah mencegah praktek perdagangan semacam ini dengan tujuan buat 

menjauhi ketidakadilan pedagang dari wilayah pedesaan hendak harga benda 

yang legal di kota. Rasulullah menginstruksikan pasokan benda seharusnya di 

membawa langsung ke pasar sehingga pedagang serta konsumen bisa 

menarik khasiat dari terdapatnya harga yang alami. Menghindari artinya 

penjual ke pasar kota bisa memunculkan pasar yang tidak bersaing. Kedua, 

merupakan perdagangan yang membodohi, islam sangat mencegah 

terdapatnya seluruh wujud pembohongan, untuk itu islam amat menuntut 

sesuatu perdagangan yang dicoba dengan cara jujur serta tepercaya tercantum 

dalam jenis pembohong dalam perdagangan merupakan: 

a. Giyas 

Yaitu menyembunyikan cacat yang dijual. Dapat pula dikategorikan 

sebagai giyas adalah mencapurkan barang yang jelek ke dalam 

barang-barang yang berkualitas baik, sehingga pembeli mengalami 

kesulitan untuk mengetahui secara tepat kualitas suatu barang yang 

diperdagangkan. Dengan demikian penjual mendapatkan harga yang 

tinggi untuk kualitas barang yang jelek. 

b. Tathfif 

Tathfif merupakan aksi penjual kurangi timbagan serta dosis sesuatu 

benda yang dijual. Praktek ketakjujuran mengurangi timbangan serta 

kadar semcam ini hakikatnya sesuatu aksi yang sudah merampas hak 

orang lain dalam wujud pembohongan ketidakakuratan timbangan 
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serta dosis. Oleh sebab itu, praktek perdagangan sejenis ini sangat 

dilarang dalam Al- Qur’ an. 

c. Perdagangan najasy 

Yaitu perdagangan dimana seseorang berpura-pura sebagai pembeli 

yang menawar tinggi harga barang dagangan, memuji-muji kualitas 

barang tersebut secara tidak wajar, tujuannya adalah untuk 

menaikan harga barang. 

d. Memperdagangkan barang haram. 

Yaitu memperjual belikan barang-barang yang telah  dilarang dan 

diharamkan oleh Al-Qur’an, seperti daging babi, darah, minuman 

keras, dan bangkai. Nabi melarang memperdagangkan sesuatu yang 

tidak halal. 

e. Perdagangan secara riba. 

Yaitu perdagangan tambahan dalam transaksi jual beli ataupun 

pinjam-meminjam yang berlangsung secara zalim dan bertentangan 

dengan prinsip muamalah secara islami. 

  Adapun kenyataan yang terjadi di pasar panampu kota makassar dalam hal 

timbangan, pembelian bawang merah yang dilakukan oleh pedagang belum 

menerapkan ajaran islam, penjual bawang merah masih mengurangi timbangan dan 

merugikan si pembeli dalam timbangan dan ini bias dilihat dari wawancara pada 

pembeli, mereka menimbang timbangannya masih goyang dan timbangan itu 
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belumsama berat tetapi mereka langsung menghitung takaran tersebut. Pelaksanaan 

timbangan yang tidak adil dan merugikan si pembeli itulah yang tidak sesuai dengan 

ajaran islam. Rasulullah saw mengajarkan agar para pedagang senantiasa bersikap 

adil, baik, kerjasama, amanah, tawakal, qana’ah, sabar dan tabah. Sebaliknya beliau 

juga menasihati agar pedagang meninggalkan sifat kotor perdagangan yang hanya 

memberikan keuntungan sesaat, tetapi merugikan diri sendiri duniawi dan ukhrowi. 

Akibatnya kredibilitas hilang, pelanggan lari, dan kesempatan berikutnya sempit.
71

 

  Implikasi pada penelitian ini diharapkan pada para penjual bawang merah 

supaya lebih banyak mengenali mengenai penerapan jual beli yang sesuai dengan 

islam, sebab ekonomi islam merupakan ekonomi yang dalam melaksanakan 

aktivitasnya berdasar serta berpedoman pada Al- qur’ an serta as- sunnah, sehingga 

menghasilkan perdagangan wajib senantiasa ingat kalau dampak dari perbuatan tidak 

jujur dalam menimbang akan memperoleh jawaban dari Allah swt di hari akhir esok. 

Serta ketakjujuran yang terjalin ini disari oleh ketidakpahaman ataupun minimnya 

pengetahuan mengenai etika dalam berbisnis, hingga dianjurkan untuk para penjual 

diserahkan sebagian pembelajaran, pelatihan serta sosialisasi spesial mengenai etika 

dalam berbisnis bersumber pada syriat islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Dari uraian bab-bab yang telah dijelaskan sebelumnya maka pembahasan 

dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan system timbangan dalam jual beli bawang merah di pasar 

panampu kota makassra, transaksi yang dilakukan tidak semua pedagang 

bertransaksi dengan jujur. Tidak sedikit pedagang yang melakukan 

kecurangan-kecurangan, seperti melakukan kecurangan dalam takaran atau 

timbangan. Sarana pendukung dalam berjual beli dengan memakai alat 

timbangan yang sudah ditera ulangoleh Badan Meteorologi sudah berjalan 

dengan baik. Besarnya presentase alat timbangan dan takaran yang sudah di 

tera ulang, serta adanya  pengawasan dari dinas perindustrian dan 

perdagangan kota makassar. Namun, kegiatan penimbangan dan penakaran 

secara adil belum terwujud. 

2. Penerapan system timbangan yang dilakukan oleh pedagang bawang merah 

masih belum sesuai dengan konsep ekonomi syariah karena masih ada 

pedagang yang bervuat curang dengan mengurangi timbangan, merugikan 

pembeli, mereka juga menghitung berat tidak sesuai dengan harga yang harus 

dibayar oleh pembeli. 
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B. Saran 

1. Dalam melakukan perdagangan sebaiknya berpedoman pada etika 

perdagangan dalam islam yang dikuatkan dengan dalil-dalil hadist yang ada 

sebagai dasar hokum pelaksanaan perdagangan dalam islam. Agar menjdi 

sempurna dan ibadah atas semua yang dilakukan. Dan hendaklah mereka 

bermuamalah dengan kejujuran dan transparan, agar tidak ada pihak yang 

merasa dirugikan. 

2. Dalam melakukan perdagangan  dianjurkan untuk selalu bersifat jujur, 

bermurah hati, menghindari perbuatan curang yang mengakibatkan kerugian 

kepada orang lain. 

3. Dalam melakukan perdagangan, penyempurnaan takaran dan timbangan 

dinyatakan baik dan lebih bagus akibatnya. Ini karna menyempurnakan 

takaran atau timbangan melahirkan rasa aman, ketentraman dan kesejahteraan 

hidup masyarakat. 
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